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ABSTRAK

In the current digital era, technology has become an inseparable part of
every aspect of life. Even in the learning process, digital technology plays a
crucial role that can enhance the success of educational outcomes. Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Kota Malang has implemented technology-based
learning and achieved success in its execution. This success is attributed to
effective management, where learning management is a key component in
achieving educational success. This research focuses on "Management of
Technology-Based Arabic Language Learning at MIN 1 Kota Malang." The aim
of this study is to analyze how digital technology is applied in Arabic language
learning at MIN 1 Kota Malang and to evaluate its impact on the learning
process. The research employs a qualitative method with data collection
techniques including interviews, observations, and documentation. The findings
indicate that the use of digital technology in Arabic language learning at MIN 1
Kota Malang contributes positively to the improvement of educational quality.
The implementation of digital technology in Arabic language learning
significantly enhances the quality of education and students' proficiency in the
Arabic language at MIN 1 Kota Malang.

Kata Kunci: Management, Technology, Learning

A. Pendahuluan

Peradaban manusia telah sampai pada era di mana mempelajari bahasa
asing menjadi kebutuhan mendesak untuk berkomunikasi dan berinteraksi
dalam masyarakat global. Di antara berbagai bahasa tersebut, bahasa Arab
memiliki posisi yang menonjol karena peranannya dalam aspek agama, ilmu
pengetahuan, dan sejarah di banyak negara.(Purba & Saragih, 2023)
Pembelajaran bahasa Arab menjadi tantangan menarik bagi banyak orang
yang ingin memahami keilmuan timur dan berkomunikasi secara efektif
dengan penutur aslinya. Hal ini juga disebabkan oleh peta politik dan ekonomi
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global yang sebagian besarnya juga bergerak di Timur Tengah yang membuat
penggunaan bahasa arab memiliki peran penting di dunia Internasional.

Kemajuan peradaban ini, juga berdampak pada perkembangan
teknologi digital yang memiliki pengaruh besar terhadap berbagai aspek
kehidupan, mulai dari ekonomi, politik, medis, industri, pekerjaan, bahkan
pendidikan. Melalui inovasi teknologi, akses terhadap pengetahuan dan
pertukaran informasi menjadi lebih mudah, cepat, dan efisien, yang
mendorong kemajuan dan perkembangan di berbagai sektor.(Puspita &
Handayani, 2022) Dalam pendidikan, misalnya, tersedia sumber belajar
berkualitas tinggi secara daring serta aplikasi pembelajaran inovatif yang
membuat proses belajar menjadi lebih efektif dan efisien. Yang kemudian
banyak berkembang metode dan inovasi pembelajaran baru dengan
memanfaatkan canggihnya teknologi digital.(Agama et al., n.d.)

Teknologi digital sendiri didefinisikan sebagai serangkaian alat, sistem,
perangkat, atau sumber daya yang memanfaatkan data dan informasi dalam
format digital untuk mendukung berbagai aktivitas, baik dalam kehidupan
sehari-hari maupun di sektor profesional. Teknologi ini mencakup perangkat
keras seperti komputer, tablet, dan smartphone, serta perangkat lunak,
aplikasi, dan platform yang dirancang untuk memfasilitasi komunikasi,
pembelajaran, produksi, dan berbagai fungsi lainnya.(Aan Setiadarma et al.,
2024) Dalam dunia pendidikan, teknologi digital merujuk pada penggunaan
perangkat dan media digital untuk mendukung proses pembelajaran,
termasuk platform pembelajaran daring, aplikasi interaktif, alat kolaborasi,
hingga simulasi berbasis teknologi. (Publik, 2024)

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Kota Malang, merupakan salah
satu sekolah unggulan di kota Malang yang mempelopori transformasi digital
dalam pendidikan. Sekolah ini terus berinovasi dalam memanfaatkan
teknologi digital untuk meningkatkan proses pembelajaran serta mencapai
tingkat efisiensi dan interaktivitas yang lebih tinggi dalam pengajaran dan
pembelajaran. MIN 1 Kota Malang merupakan model inspiratif bagi Madrasah
modern yang mengintegrasikan teknologi dalam membangun pendidikan dan
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.

Salah satu keunggulan MIN 1 Kota Malang adalah penerapan kurikulum
yang inovatif. Kurikulum ini mencakup pelajaran interaktif dengan konten
pendidikan yang meliputi ilmu pengetahuan, sejarah, bahasa, seni, serta
pelajaran agama yang dikemas dengan memanfaatkan canggihnya teknologi
digital. Sekolah juga memberikan perhatian besar pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. Dengan memanfaatkan
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teknologi digital, sekolah mendorong kemandirian berpikir serta mengasah
kemampuan intelektual dan praktis para siswa. Dengan pendekatan tersebut,
MIN 1 Kota Malang menjadi contoh teladan bagi sekolah agama modern yang
berhasil menggabungkan tradisi agama yang kuat dengan teknologi modern.
Pendekatan ini membantu mencapai tujuan pendidikan dengan efisien
sekaligus membekali siswa dengan kepercayaan diri dan wawasan untuk
menghadapi tantangan masa kini.

Termasuk dalam pembelajaran bahasa Arab, yang menjadi fokus kajian
dalam penelitian ini, pengintegrasian teknologi digital dalam pembelajaran
bahasa Arab di MIN 1 Kota Malang telah menunjukkan hasil yang signifikan
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Hasil ini ditunkukkan dengan
meningkatnya prestasi siswa baik secara akademik maupun non akademik
dalam bidang bahasa Arab. MIN 1 Kota Malang secara efektif mengadopsi
teknologi dalam kurikulum pembelajaran bahasa Arab, termasuk penggunaan
alat digital, platform pembelajaran daring, dan aplikasi pembelajaran
interaktif. Penggunaan teknologi digital memungkinkan siswa belajar bahasa
Arab secara interaktif dan menarik. Dengan memanfaatkan perangkat lunak
pendidikan, siswa dapat mengakses materi pelajaran secara daring, berlatih
kosa kata dan tata bahasa melalui kuis interaktif, serta mengikuti kelas virtual
yang dipandu oleh guru. Teknologi ini juga mendukung pembelajaran
kolaboratif, di mana siswa dapat bekerja dalam kelompok dan berbagi
pengetahuan secara daring.

Hal ini yang melatarbelakangi peneliti untuk mengkaji keberhasilan
MIN 1 Kota Malang dalam proses penerapan pembelajaran berbasis teknologi
digital dengan fokus kajian pada manajemen pembelajaran bahasa Arab
berbasis teknologi digital di MIN 1 kota Malang, dengan menganalisis tiga poin
penting dalam manajemen yaitu perencanaan, penerapan, dan evaluasi
pembelajaran bahasa Arab berbasis teknologi digital di MIN 1 kota Malang.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus untuk memahami bagaimana Manajemen pembelajaran bahasa Arab
berbasis teknologi digital di Madrasah Islam Negeri (MIN) 1 Kota Malang.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengungkapan makna
mendalam dari fenomena yang diteliti serta memberikan penjelasan yang
komprehensif. Pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga instrumen
utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data primer yang
dikumpulkan meliputi wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa,
sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen sekolah dan sumber
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tertulis lainnya. Analisis data dilakukan menggunakan teknik Miles dan

Huberman, yang mencakup empat tahapan utama: pengumpulan data, reduksi

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.(Ajif, 2013)

Validitas data diperkuat dengan metode triangulasi untuk memastikan

keakuratan dan kredibilitas data yang dikumpulkan.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Perencanaan Pembelajaran Bahasa Arab Menggunakan Teknologi
Digital di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang

Pembelajaran yang direncanakan dengan baik akan menghasilkan
kualitas pendidikan yang tinggi. Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang
mampu mengembangkan seluruh potensi siswa, terutama potensi intelektual
dan keagamaan (Nardwati, 2021). Perencanaan merupakan tahap penting
sebelum pelaksanaan aktivitas apa pun. Perencanaan berfungsi sebagai
skenario kegiatan untuk memastikan bahwa kegiatan berjalan sesuai harapan.
Perencanaan yang telah disusun dapat berhasil atau gagal bergantung pada
faktor-faktor yang tak terduga.

Dalam proses pembelajaran, guru perlu menyiapkan rencana
pembelajaran sebelum pelaksanaannya untuk memastikan proses belajar-
mengajar berlangsung efektif dan efisien. Selain itu, dukungan sekolah berupa
penyediaan fasilitas dan peralatan yang memadai, serta tenaga pendidik yang
berkualitas, sangat diperlukan. Siswa juga dididik agar memiliki kemampuan
dan kesiapan yang sesuai. Kemampuan di sini mencakup kemampuan siswa
menggunakan media digital yang digunakan dalam pembelajaran. Hal yang tak
kalah penting adalah ketersediaan perangkat seperti tablet atau laptop yang
dapat digunakan secara konsisten di sekolah.

a) Visi, Misi, dan Tujuan Pembalajaran Bahasa Arab Berbasis Digital

Dalam merancang pembelajaran bahasa arab berbasis digital,
diperlukan persiapan menyeluruh, termasuk penyusunan visi, misi, dan
tujuan. Visi, misi, dan tujuan ini menjadi acuan belajar yang digunakan
dalam menyusun rencana pembelajaran bahasa Arab. Menurut Fullan
dalam Muslim (2021), visi, misi, dan tujuan merupakan kunci keberhasilan
sekolah dalam menghadapi perubahan yang terus terjadi. Dalam
pembeajaran bahasa Arab, pembelajaran dirancang untuk memenuhi
kebutuhan akademik sekaligus memberikan pengalaman multikultural.
Materi pembelajaran mencakup budaya Timur Tengah dan dunia Islam,
sehingga siswa dapat memahami bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi
internasional dan bahasa agama.
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MIN 1 Kota Malang, memiliki visi , misi, dan tujuan dalam
pembelajaran bahasa Arab dimana siswa diharapkan mampu menguasai
bahasa Arab secara praktis, baik secara akademik, non akademik, dan juga
untuk keperluan sehari-hari. Selain itu, juga bertujuan meningkatkan
kompetensi guru dan siswa dalam bahasa Arab di bidang digital. Guru
didorong menggunakan teknologi sebagai alat pembelajaran inovatif,
sementara siswa dibekali dengan pengetahuan digital untuk mendukung
penguasaan bahasa Arab.

Melalui integrasi teknologi dan pembelajaran bahasa Arab,
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang berupaya mencetak generasi
yang mampu bersaing di tingkat nasional dan internasional, serta mampu
menguasi bahasa Arab sesuai dengan visi, misi, dan tujuan yang sudah
ditetapkan.

b) Pendanaan dan Anggaran

Madrasah menyusun rencana keuangan dan pendanaan yang
komprehensif untuk memastikan implementasi sekolah digital secara
menyeluruh termasuk dalam mendukung pembelajaran bahasa Arab.
Rencana ini bertujuan mencapai keseimbangan antara sumber daya
keuangan yang tersedia dengan kebutuhan pelaksanaan program.

Beberapa elemen utama rencana tersebut meliputi:

1) Pengembangan anggaran sekolah untuk mendukung inovasi
pembelajaran bahasa Arab melalui alat dan platform digital.

2) Penyediaan sumber daya pendidikan digital, seperti perangkat
lunak interaktif dan aplikasi edukasi khusus bahasa Arab.

3) Pengembangan konten pembelajaran digital yang membantu siswa
menguasai keterampilan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis
bahasa Arab secara terpadu.

4) Pelatihan guru untuk menggunakan teknologi dalam pembelajaran
bahasa Arab.(Ritonga, 2023)

Dalam proses perencanaan, madrasah juga mempertimbangkan
kualitas fasilitas yang diperlukan untuk mendukung digitalisasi,
pembiayaan untuk pembelian dan pemeliharaan, peningkatan kualitas
sumber daya manusia, serta ketersediaan perangkat bagi siswa. Apabila
menemukan hambatan, madrasan memiliki bidang sarana dan prasarana
untuk memastikan solusi segera akan dicari untuk kelancaran
implementasi program pembelajaran berbasis digital.
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c) Fasilitas Digital yang Memadai

Penggunaan sumber daya pembelajaran digital diharapkan dapat
memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam mengaplikasikan apa
yang mereka pelajari. Media digital sebagai alat pembelajaran diharapkan
mampu mempermudah proses belajar bahasa Arab dan menjadikannya
lebih efektif serta efisien. Pemanfaatan sumber daya digital interaktif dapat
mempercepat pemahaman siswa terhadap materi.(Pransiska & Aulia,
2018)

Fasilitas yang dimiliki madrasah sangat mendukung aktivitas
pembelajaran bahasa Arab. Beberapa fasilitas yang tersedia antara lain:

1) Beragam media teknologi seperti proyektor LCD, papan interaktif,
sistem audio, jaringan internet, listrik, serta generator cadangan.

2) Peralatan digital spesifik: 8 perangkat TP Link, 16 perangkat UniFi, 8
kamera CCTV, 5 server, 60 proyektor LCD, 40 komputer PC, dan 24
papan interaktif.

Fasilitas ini disediakan secara merata dan sesuai kebutuhan
madrasah. Setiap ruang kelas, terutama kelas-kelas kecil, dilengkapi
dengan mikrofon untuk membantu guru dalam mengajar bahasa Arab
secara optimal. Madrasah juga mengimplementasikan aplikasi "Rapor
Digital" (ARD) sesuai regulasi Kementerian Agama. Tidak hanya
menggunakan aplikasi tersebut, madrasah juga berinisiatif untuk
mengembangkan dan memperbarui sistem agar lebih sesuai dengan
kebutuhan mereka.

d) Strategi Guru dalam Penerapan Pembelajaran Digital Bahasa Arab

Peran guru dalam pendidikan mencakup pengajaran,
pembimbingan siswa, serta pelatihan yang profesional (Oktavia, 2019).
Sebagian besar guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang telah
mengembangkan kemampuan profesional mereka. Selain mengajar, guru
juga mampu merancang penyampaian materi pembelajaran modern dan
memberikan teladan yang baik bagi sesama guru.

Madrasah secara rutin menyelenggarakan program pengembangan
dan pelatihan guru, sehingga mereka dapat meningkatkan keterampilan
dan mengadopsi metode pembelajaran inovatif, termasuk penggunaan
teknologi digital dalam pengajaran bahasa Arab.

Dalam pembelajaran bahasa Arab, strategi yang digunakan meliputi:
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1) Papan interaktif untuk menyampaikan materi tata bahasa dan
morfologi.

2) Aplikasi interaktif untuk melatih siswa berbicara dalam bahasa Arab.
3) Kamus digital untuk mempermudah pencarian arti kata.

4) Buku elektronik dan aplikasi pembelajaran bahasa Arab yang
dapat diakses secara daring maupun luring.

Guru mengintegrasikan teknologi dalam aktivitas pembelajaran
sehari-hari. Alat seperti papan interaktif (IT Board) dipadukan dengan
permainan edukasi dan aplikasi audio untuk meningkatkan keterampilan
mendengarkan dan pengucapan siswa. Semua ini bertujuan menciptakan
pengalaman belajar yang menyeluruh dan modern. Dengan menggunakan
media yang tersedia secara optimal, guru dapat memastikan pencapaian
tujuan pembelajaran sekaligus memotivasi siswa untuk mengikuti proses
belajar-mengajar dengan lebih aktif dan efektif.

2. Implementasi Pengajaran Bahasa Arab Berbasis Teknologi Digital di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang

Sebagai sekolah yang menyandang predikat "sekolah digital,"
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Kota Malang memiliki komitmen
berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas penerapan teknologi digital,
sehingga dapat menjadi model yang patut dicontoh oleh sekolah lain.
Implementasi sekolah digital di MIN 1 Kota Malang melibatkan penerapan
teknologi digital, baik dalam hal fasilitas maupun infrastruktur, yang
digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran termasuk pembelajaran
bahasa Arab dengan tujuan mencapai hasil yang optimal. penggunaan
teknologi ini tidak hanya mempermudah pekerjaan dan menghemat waktu,
tetapi juga bertujuan untuk mengedukasi siswa sejak dini agar tidak gagap
teknologi.

Kemampuan setiap sekolah untuk menjadi sekolah digital berbeda-
beda. Implementasi pengembangan sekolah digital dapat dibagi ke dalam
beberapa tahap, sesuai dengan kemampuan sekolah. UNESCO menawarkan
empat pendekatan untuk pengembangan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) di sekolah, yaitu pendekatan transformasi, aplikasi, integrasi, dan
pengenalan (emerging). Pendekatan ini berkembang dari tahap sederhana ke
tahap yang lebih kompleks (Kementerian Agama, 2019). Sekolah dapat
mengevaluasi tingkat implementasi sekolah digital melalui refleksi diri.

a) Pengenalan (Emerging)
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Tahap pengenalan merupakan langkah awal dalam pengembangan
pembelajaran berbasis digital. Pada tahap ini, sekolah mulai membeli
perangkat keras dan lunak komputer. Guru dan staf pendidikan mulai
melihat manfaat dan tantangan integrasi teknologi digital ke dalam
kurikulum dan manajemen sekolah. Meskipun sekolah telah mulai
menggunakan teknologi digital, model pengajaran masih berpusat pada
guru. MIN 1 Kota Malang telah menerapkan tahap ini sejak awal, dengan
integrasi bertahap yang dimulai dari administrasi, guru, hingga
implementasi yang lebih luas.

b) Aplikasi (Applying)

Pada tahap ini, sekolah mulai mengeksplorasi penggunaan
teknologi digital dalam pendidikan. Aplikasi administratif dan
pembelajaran digunakan oleh guru dan staf lainnya untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Meskipun guru masih memegang
kendali penuh di kelas, mereka mulai menggunakan teknologi dalam
pengajaran bahasa Arab. MIN 1 Kota Malang mengintegrasikan teknologi
ke dalam pengajaran bahasa Arab di setiap kelas, menggunakan IT Board
untuk menampilkan video pembelajaran atau bahan ajar. Papan informasi
digital juga digunakan untuk kelas-kelas tingkat atas, selain aplikasi
administratif untuk meningkatkan efisiensi kerja.

c) Integrasi (Integrating)

Pada tahap integrasi, aplikasi yang digunakan di setiap komponen
sekolah  telah saling terhubung. Sistem informasi sekolah
mengintegrasikan =~ manajemen, pembelajaran, dan  tugas-tugas
administratif. Guru dan sekolah melihat cara-cara inovatif berbasis
teknologi digital untuk meningkatkan produktivitas dan profesionalisme
dalam pengajaran termasuk bahasa Arab. Situs web sekolah
menggabungkan materi ajar bahasa Arab dengan sumber informasi dan
pelatihan. Selain itu, sekolah menyediakan laporan digital yang dapat
diakses kapan saja untuk memudahkan pekerjaan guru dan menghemat
waktu. Kartu digital multifungsi juga digunakan untuk absensi,
peminjaman buku, akses moda, kemampuan siswa, prestasi siswa, dan
akses terhadap berbagai fasilitas lainnya sehingga mendukung integrasi
teknologi dalam kegiatan sekolah.

d) Transformasi (Transforming)

Pada tahap ini, sekolah telah mengembangkan lembaga melalui
pemanfaatan teknologi digital secara inovatif. Teknologi digital telah
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menjadi komponen utama dalam produktivitas individu dan operasional
sekolah. Termasuk dalam kurikulum bahasa Arab yang lebih berfokus pada
siswa, dengan menghubungkan materi pelajaran ke aplikasi praktis. Siswa
dapat menggunakan alat-alat digital untuk mengakses materi
pembelajaran informasi, dan latihan-latihan. MIN 1 Kota Malang
menerapkan konsep sekolah digital dalam semua aspek kegiatan,
termasuk pengajaran bahasa Arab. Dengan predikat "sekolah digital,"
setiap aktivitas didukung oleh teknologi yang diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi waktu bagi guru dan mengajarkan siswa untuk
mengikuti perkembangan zaman.

3. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Teknologi Digital di
Madarah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang

Evaluasi merupakan tahap akhir yang penting dalam setiap proses
pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran bahasa Arab berbasis teknologi
digital di MIN 1 Kota Malang. Peran evaluasi tidak hanya untuk mengukur
efektivitas program yang diterapkan, tetapi juga untuk mengidentifikasi dan
memperbaiki kekurangan dalam proses pembelajaran (Khairiya, 2019).
Evaluasi bertujuan untuk memastikan bahwa program pembelajaran bahasa
Arab berjalan secara optimal dan memenuhi standar pendidikan yang telah
ditetapkan.

Pelaksanaan evaluasi di Sekolah Dasar Islam Negeri Pertama Kota
Malang melibatkan beberapa langkah strategis untuk memastikan bahwa
pendidikan bahasa Arab berbasis digital berjalan dengan baik. Langkah-
langkah tersebut antara lain:

a) Penetapan Tujuan Pembelajaran dan Indikator Evaluasi

Setiap sesi pembelajaran bahasa Arab dirancang dengan tujuan
yang jelas, kompetensi inti, dan indikator pencapaian. Tujuan
pembelajaran mencakup penguasaan kosakata, tata bahasa, keterampilan
berbicara, membaca, menulis, dan mendengarkan dalam bahasa Arab.
Evaluasi dilakukan untuk mengukur pencapaian tujuan-tujuan ini dan
memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa. Sebagai contoh,
siswa dievaluasi berdasarkan kemampuannya untuk membentuk kalimat
yang benar dalam bahasa Arab, membaca teks, serta berpartisipasi dalam
diskusi menggunakan bahasa Arab.

b) Evaluasi Kualitas Program dan Akreditasi

Evaluasi dilakukan untuk menentukan kualitas program
pembelajaran bahasa Arab dan melaksanakan akreditasi. Hal ini mencakup
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penilaian terhadap materi digital yang digunakan, efektivitas platform e-
learning, serta kompetensi guru dalam menggunakan teknologi. Evaluasi
ini juga mencakup akreditasi dan sertifikasi untuk program-program
pendidikan, selain itu juga mengelola kualitas hasil ujian yang mencakup
persyaratan untuk bimbingan, pelatihan, dan evaluasi.

c¢) Fungsi Bimbingan dan Identifikasi Keterampilan

Evaluasi juga berfungsi untuk mengidentifikasi keterampilan dan
bakat siswa dalam bahasa Arab. Melalui pengumpulan data yang
diperlukan, lembaga pendidikan dapat memberikan bimbingan yang
sesuai untuk setiap siswa dan membantu mereka mengembangkan
keterampilan bahasa Arab dengan cara yang optimal. Sebagai contoh,
siswa yang menunjukkan bakat dalam berbicara bahasa Arab dapat diberi
kesempatan untuk mengikuti kegiatan publik atau debat.

d) Evaluasi Mingguan dan Bulanan

Evaluasi mingguan dilakukan oleh tim manajemen sekolah untuk
melaporkan kemajuan akademik jangka pendek siswa dalam pembelajaran
bahasa Arab. Evaluasi ini membantu memantau kemajuan siswa dengan
cepat dan memberikan umpan balik secara langsung. Evaluasi bulanan
dilakukan secara kolektif oleh kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan
guru untuk mengevaluasi pelaksanaan program secara keseluruhan dalam
satu bulan. Evaluasi ini membantu dalam mengidentifikasi masalah
potensial dan merencanakan perbaikan untuk bulan berikutnya.

e) Evaluasi Triwulanan dan Tahunan

Evaluasi triwulanan bertujuan untuk menilai pelaksanaan kegiatan
program selama satu semester. Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap
pencapaian tujuan pembelajaran, efektivitas metode pengajaran, dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. Evaluasi tahunan
berfungsi sebagai evaluasi akhir yang menyeluruh, yang mencakup
evaluasi diri sekolah (EDS/M) dan rencana kerja tahunan (RKT). Evaluasi
diri dilakukan untuk menganalisis kinerja sekolah selama setahun,
termasuk program-program yang telah dilaksanakan, tantangan yang
dihadapi, solusi yang diterapkan, dan perencanaan program untuk tahun
ajaran  berikutnya. Rencana kerja tahunan digunakan untuk
mempersiapkan rencana program untuk tahun ajaran baru dan biasanya
melibatkan pemangku kepentingan dari Kementerian Agama untuk
memastikan bahwa program yang direncanakan sesuai dengan standar
nasional.
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D. Kesimpulan

Manajemen pembelajaran bahasa Arab berbasis teknologi digital di
MIN 1 Kota Malang memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
kualitas pembelajaran. Dengan integrasi teknologi seperti IT board, aplikasi
digital, dan platform pembelajaran daring, siswa dapat belajar bahasa Arab
secara lebih interaktif dan menarik. Penggunaan perangkat ini juga
mendukung pembelajaran kolaboratif dan meningkatkan kemampuan siswa
dalam berbagai aspek bahasa Arab, termasuk mendengar, berbicara,
membaca, dan menulis. Manajemen pembelajaran yang mencakup
perencanaan, implementasi, dan evaluasi dilakukan dengan baik untuk
memastikan proses pembelajaran berjalan efektif. Perencanaan mencakup
visi, misi, dan tujuan yang jelas, sedangkan implementasi didukung oleh
fasilitas digital yang memadai dan pelatihan guru untuk memaksimalkan
penggunaan teknologi. Evaluasi berkala dilakukan untuk memastikan
pencapaian tujuan pembelajaran dan memperbaiki kekurangan dalam
prosesnya.
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